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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Sejalan dengan pertumbuhan penduduk dan pembangunan ekonomi yang semakin pesat, kegiatan manusia

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya juga semakin meningkat. Salah satu dampaknva adalah peningkatan

limbah yang dihasilkan baik jumlahnya maupun jenisnya. Bila limbah tidak dikelola dengan baik, akan

mengakibatkan terjadinya pencemaran. Pada akhirnya akan berpengaruh terhadap keselamatan manusia dan

makhluk hidup lainnya, sehingga akan mengganggu kesinambungan lingkungan hidup. Oleh sebab itu perlu

adanya upaya penanganan untuk mengatasi masalah pencemaran. Salah satu sumber yang dapat

menimbulkan pencemaran adalah limbah rumah tangga. Limbah yang berasal dari rumah tangga. terdiri dari

bermacant-macam jenis. ada yang dapat digunakan kembali dan ada yang tidak. Lebih dari itu. ada limbah

yang tergolong sebagai bahan berbahaya dan beracun (B3) seperti sisa obat-obatan, sisa pembasmi hama dan

baterai kering bekas. Baterai kering yang biasa digunakan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

merupakan sarana yang dapat menyimpan energi kimia dan mengubahnya menjadi energi listrik. Komponen

baterai kering adalah logam dan zat-zat kimia lain, maka berdasarkan Surat Keputusan Menteri

Perindustrian No.: 148/MISK/1985. baterai kering dapat digolongkan ke dalam kategori Bahan Berbahaya

dan Beracun (B3).

 

Di DKI Jakarta, setiap rumah tangga rata-rata mengkonsumsi 10 buah baterai kering ukuran besar (UM1), 5

buah baterai berukuran sedang (UM2) dan 10 buah baterai berukuran kecil (UM3) dalam satu tahun.

Diperkirakan setiap tahun. puluhan juta buah baterai kering digunakan untuk berbagai keperluan. Dengan

demikian setiap tahun terdapat puluhan juta baterai kering bekas yang dapat mencemari lingkungan, karena

sampai saat ini belum ada sistem pengelolaan pembuangannya. Untuk mengatasi pencemaran, khususnya

yang diakibatkan oleh baterai kering bekas, perlu diciptakan sistem pengelolaannya.

 

Pengelolaan yang dimaksud adalah suatu upaya yang dilakukan agar baterai kering bekas tidak dibuang atau

digunakan secara tidak aman bagi manusia dan lingkungan hidup. Untuk itu perlu diperoleh gambaran

mengenai sikap yang meliputi pemahaman masyarakat mengenai pencemaran lingkungan pada umumnya,

khususnya perlakuan terhadap baterai kering bekas. Di samping partisipasi masyarakat, maka keberhasilan

upaya pengelolaan ditentukan pula oleh adanya sarana baik berupa sarana non fisik seperti peraturan dan

sistem pengelolaannya maupun sarana fisik.

 

Oleh sebab itu, penelitian ini bermaksud untuk mengetahui sikap dan perilaku masyarakat Jakarta terhadap

baterai kering bekas, sehingga terlihat gambaran tentang kesediaan masyarakat untuk berpartisipasi bila

disusun suatu sistem pengelolaan dan peraturan tentang baterai kering bekas. Tujuan khusus penelitian ini

adalah untuk mengkaji kedudukan baterai kering daiam peraturan-peraturan lingkungan hidup khususnya

https://lib.ui.ac.id/detail?id=81471&lokasi=lokal


tentang pengelolaan limbah B3. mendapatkan gambaran mengenai pemahaman masyarakat tentang

pencemaran lingkungan, mendapatkan gambaran mengenai perlakuan dan anggapan tentang perlakuan

masyarakat terhadap baterai kering bekas. serta mendapatkan gambaran tentang kesediaan masyarakat untuk

berpartisipasi dalam upaya pengelolaan baterai kering bekas.

 

Penelitian dilakukan di 6 (enam) lokasi di wilayah DKI Jakarta dengan responden 180 orang ibu rumah

tangga dari tiga kelompok permukiman. yang dalam kegiatan ini disebut sebagai permukiman bala'ah (PB)

permukiman menengah (PM) dan permukiman atas (PA). Data primer diperoleh di lapangan dengan metoda

survei. sedangkan data sekunder diperoleh dari tulisan baik berupa hasil-hasil penelitian, makalah ataupun

peraturan-peraturan. Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif deskriptif.

 

Dari penelitian ini diperoleh kesimpuIan bahwa baterai keying bekas termasuk dalarn kriteria jenis limbah

B3, namun secara tersurat belum termasuk dalam daftar limbah B3 pada peraturan-peraturan yang

menyangkut pengelolaan limbah B3 yaitu SK Menteri Perindustrian No. 148/MSK/4/1985 tentang

pengamanan Bahan Beracun dan Berbahaya di Perusahaan Industri; PP 19/1994 tentang Pengelolaan

Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun: dan PP 13/1995 tentang Perubahan Peraturan Pemerintah No.

19/1994. Mengenai pemahaman masyarakat tentang pencemaran lingkungan diperoleh gambaran bahwa

93,3% responden mengetahui bahwa pencemaran akan mengganggu kesehatan manusia, dan 6,7% yang

menyatakan tidak tahu merupakan responden yang tinggal di kelompok PB.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Along with the rapid growth of population and economic development. human activities in accomplishing

their needs also increase. One of the consequences is that people produce more waste, in larger amount and

variety. Waste. if not properly managed will cause pollution and finally it will endanger human life and

other creatures.

 

One of the source of environment pollution is household waste. Such waste consists of various kinds of

things, some of them can he reused but some cannot. There is even toxic and dangerous waste (B3) such as

chemical waste, insecticide, and used dry cells. Dry cell in daily use is a device that saves chemical energy

and to turn it into electrical energy. Since the component of dry cells, are made from metal and other

chemical substances. it is categories as B3. according to the Industrial Minister's Decree

No.:148/MISK/1985. is categorized into B3.

 

Each household in DKI Jakarta consumes 10 big dry cells (size UM I). 5 medium dry cells (size UM2). and

10 small dry cells (size 13M3) every year. Il is estimated that millions of dry cells are used for various needs

every year. There for there are the same number of used dry cells pollute the environment and so far there is

no waste management system of used dry cell has been designed. To solve the pollution problem especially

as the result of used dry cells, a waste management system should be developed. Such system needs to be

done as an effort to avoid the environment pollution. A view on people's perception toward environment

pollution in general is acquired when deals with used dry cells. To accomplish such effort is determined by

not only public participation. but also an appropriate physical and non-physical facilities such as a rule and

its management system.

 



Base on the above matter, this survey is meant:

a. to understand the attitude and behavior of the community towards the B3 waste, which can be the source

of environment pollution, especially to get the picture of what people understand about the environment

pollution.

b. to understand how the people deal with the B3 waste, to understand the people's idea on their own attitude

towards the B3 waste.

c. and to get the picture on the willingness of the community to participate in the effort to control the B3

waste.

 

The survey has been conducted in 6 locations within DKI Jakarta. on 180 housewives from 3 district groups.

Primary data was obtained in the field. where as secondary data was gathered from papers and regulation.

This collected data was analyzed in a descriptive qualitative.

 

The research concluded that used dry cells are categorized as hazardous waste. Although the regulations of

B3 waste management (Minister of Industry's Decree No 148/M/SK/1985 on Protection of Industry's

Hazardous Waste: Government Regulations (PP)/19/1994 on Hazardous Waste Management: PP/12/1995

on the Modification of PP/19/1994) have not legally included it into the list of hazardous waste.

 

The result of the survey about people's perception on the environment is that most of the respondent (93.3%)

know that pollution will affect human health. while the others (18.3%) do not know and even assume that

there is danger to human life. Further study found that some people (37.8%) assume that. if the waste is

thrown away far from their place. it will not cause any pollution to them. the pollution stuff that people

know includes dust. exhaust fumes. plastic and other waste. Only a small part (5,3%) mentioned that used

dry cell is one of the pollutant.</i>


